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SUMMARY 

YESNADINI FEBRIANTI The Effect of Various Dosages of Chicken Cage 

Fertilizer toward Some Physical Properties of Soil under Maximum Tillage 

Conditions In Corn (Zea mays L.) (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA). 

 

Corn plants are one of the main food crops in Indonesia besides rice and 

wheat. For maximum production during their growth and development, plants 

require enough nutrients and healthy soil conditions. 

In terms of area, Ultisols has the potential to contribute to the expansion 

of agricultural development in Indonesia. Maximum tillage can be carried out 

on corn cultivation in Ultisols by utilizing land with high intensity to get high 

yields. Maximum by cultivating and using the soil overall and loosening the 

soil. If it is not accompanied by the application of organic matter, it can cause 

degradation of soil fertility. 

This research aimed to study the effect of various dosages of chicken cage 

fertilizer toward some physical properties and growth of maize plant height on 

Ultisols under maximum tillage condition. The research was carried out from 

December 2021 to February 2022 in the field laboratory of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The research design 

used a randomized block with 4 levels of treatment. Each treatment was 

repeated 4 times, so there were 16 experimental units. The level of treatment in 

this study was P0 (Without Chicken Cage Fertilizer); P1 (Chicken Cage 

Fertilizer 1x Recommended Dosage of 4 kg/plot); P2 (Chicken Cage Fertilizer 

2x Recommended Dosage of 8 kg/plot); P3 (Chicken Cage Fertilizer 3x 

Recommended Dosage of 12 kg/plot). The research data analyzed the use of 

ANOVA at the 5% level. If the effect is         significant or very real, then it is further 

tested with the BNT 0.05. 

The results showed that the application of chicken cage fertilizer based 

the dosage (4 kg, 8 kg and 12 kg/plot) had no significant effect on soil moisture 

content, bulk density, total pore space, soil structure and soil penetration 

resistance. However, it has a significant effect on the decrease in the value of 

soil permeability under conditions of maximum tillage condition. Application 

of chicken cage fertilizer at a dosage of 12 kg/plot under maximum tillage 

condition is the best dosage in increasing the height growth of corn plants. 

The results of this study suggest the application of chicken cage fertilizer 

at a dosage of 12 kg/plot under maximum tillage condition in Ultisols. In 

addition, it is necessary to conduct further research on maize production until 

the end of the harvest period to see the effect of chicken cage fertilizer under 

maximum tillage condition on the wet weight of maize fruit. 
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RINGKASAN 

YESNADINI FEBRIANTI Pengaruh Berbagai Dosis Pupuk Kandang Ayam 

terhadap Beberapa Sifat Fisik Tanah dalam Kondisi Sistem Olah Tanah 

Maksimum pada Pertanaman Jagung (Zea mays L.) (Dibimbing oleh SATRIA 

JAYA PRIATNA).  

 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan utama di Indonesia selain 

tanaman padi dan gandum. Untuk produksi yang maksimal selama pertumbuhan 

dan perkembangannya, tanaman membutuhkan nutrisi yang cukup dan kondisi 

tanah yang sehat. 

Ditinjau dari luasan, Ultisol berpotensi untuk mendukung perluasan 

pengembangan pertanian di Indonesia. Pengolahan tanah menyeluruh dapat 

dilakukan pada budidaya tanaman jagung di Ultisols yaitu dengan memanfaatkan 

lahan dengan intensitas yang tinggi untuk mendapatkan hasil yang maksimum 

dengan cara melakukan penggarapan dan penggunaan tanah secara menyeluruh 

serta menggemburkan tanah, namun apabila tidak diiringi dengan aplikasi bahan 

organik maka dapat menyebabkan degradasi kesuburan tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh beberapa dosis pupuk 

kandang ayam terhadap sifat fisik tanah dan pertumbuhan tinggi tanaman jagung 

yang ditanam pada Ultisols dengan sistem olah tanah maksimum. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Februari 2022 di laboratorium 

lapangan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok dengan 4 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, 

sehingga terdapat 16 unit percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini adalah 

P0 (Tanpa Pupuk Kandang Ayam); P1 (Pupuk Kandang Ayam 1x Dosis 

Rekomendasi sebanyak 4 kg/petak); P2 (Pupuk Kandang Ayam 2x Dosis 

Rekomendasi sebanyak 8 kg/petak); P3 (Pupuk Kandang Ayam 3x Dosis 

Rekomendasi sebanyak 12 kg/petak). Data hasil penelitian di analisis 

menggunakan ANOVA taraf 5% dan di uji lanjut dengan uji BNT 0,05. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa aplikasi pupuk kandang ayam sesuai 

dosis (4 kg, 8 kg dan 12 kg/petak) berpengaruh tidak nyata terhadap kadar air 

tanah, bulk density, ruang pori total, struktur tanah dan tahanan penetrasi tanah. 

Namun, berpengaruh nyata terhadap penurunan nilai permeabilitas tanah dalam 

kondisi sistem olah tanah maksimum. Aplikasi pupuk kandang ayam dosis 12 

kg/petak pada sistem olah tanah maksimum adalah dosis terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman jagung. 

Hasil penelitian ini menyarankan untuk menerapkan aplikasi pupuk 

kandang ayam dengan dosis 12 kg/petak pada sistem olah tanah maksimum di 

Ultisols. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap produksi 

tanaman jagung hingga akhir masa panen untuk melihat pengaruh pupuk kandang 

ayam pada sistem olah tanah maksimum terhadap bobot basah buah jagung. 

 

Kata kunci : Olah Tanah Maksimum, Pupuk Kandang Ayam, Jagung, Ultisols. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia rata-rata produktivitas tanaman jagung masih sangat rendah 

baik untuk tingkat nasional maupun tingkat daerah. Produktivitas jagung di 

Sumatera Selatan relatif masih rendah yaitu sekitar 3,81 ton/ha-1, masih jauh di 

bawah produktivitas nasional yang berkisar 4,57 ton/ha-1. Rendahnya 

produktivitas jagung ini disebabkan oleh teknik budidaya yang tidak menyeluruh. 

Sebagian besar petani masih menggunakan varietas lokal, adanya serangan hama 

lalat bibit (Atherigona sp) dan penyakit bulai (Peronoscterospora maydis), 

maupun pemakaian pupuk yang tidak optimal (Kartika, 2018). 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas strategis di Indonesia yang 

mana tanaman ini juga merupakan suatu komoditi pangan terpenting yang 

mengandung karbohidrat setelah padi (Zulkifli dan Sari, 2015).  

Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya produksi jagung di 

Indonesia, antara lain karena teknik budidaya yang kurang maksimal dan adanya 

gangguan organisme pengganggu tanaman berupa hama, penyakit dan gulma. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi jagung adalah penerapan sistem 

olah tanah. Sistem olah tanah yang masih banyak diterapkan dalam budidaya 

jagung di Indonesia adalah olah tanah maksimum. 

Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan beberapa metode tergantung 

tingkat kepadatan tanah dan tingkat porositas tanah yang diinginkan. Pengolahan 

yang biasa dilakukan adalah olah tanah maksimum (konvensional), olah tanah 

minimum (OTM),dan tanpa olah tanah (TOT).  Olah tanah minimum dan tanpa 

olah tanah biasanya termasuk ke dalam olah tanah konservasi (OTK) (Salam, 

2012). 

Pemeliharaan tanaman jagung secara menyeluruh tidak terlepas dari aspek 

pengendalian gulma, karena kehadiran gulma pada pertanaman jagung sering 

dianggap sebagai salah satu penyebab turunnya hasil dan mutu biji jagung. 

Penurunan hasil tersebut sangat tergantung pada jenis gulma, tingkat kepadatan, 

waktu kompetisi, serta senyawa alelopati yang dikeluarkankan oleh gulma. Akibat
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yang terjadi dari penurunan tersebut adalah kehilangan hasil yang dapat melebihi 

kehilangan hasil yang disebabkan oleh hama dan penyakit pada tanaman 

(Kastanja, 2012). 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan 

atau manusia, seperti pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos, baik yang 

berbentuk cair, maupun padat. Manfaat utama pupuk organik adalah untuk 

memperbaiki kesuburan kimia, fisik, dan biologi tanah, selain sebagai sumber 

unsur hara bagi tanaman. Pupuk organik atau bahan organik merupakan sumber 

nitrogen tanah yang utama, dan di dalam tanah pupuk organik akan dirombak oleh 

mikroorganisme menjadi humus, atau bahan organik tanah. 

Pupuk kandang selain dapat memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimia 

tanah, pupuk kandang juga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

pertanian yang ramah lingkungan (Effendy, 2019). Kotoran ayam merupakan 

salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam petelur maupun ayam pedaging yang 

memiliki potensi yang besar sebagai pupuk organik. Komposisi kotoran sangat 

bervariasi tergantung pada sifat fisiologis ayam, ransum yang dimakan, 

lingkungan kandang termasuk suhu dan kelembaban.  

Tanah ultisol merupakan salah satu jenis tanah kurang subur yang 

dimanfaatkan dalam bidang pertanian di Indonesia. Tanah ini berwarna kuning 

kecoklatan hingga merah yang memiliki kandungan hara yang rendah akibat 

adanya akumulasi liat di bawah lapisan tanah membentuk horizon argilik 

menyebabkan akar tanaman tidak dapat menembus horizon ini dan hanya 

berkembang di atasnya sehingga berdampak pada pertumbuhan tanaman (Nita et 

al., 2015). Tanah Ultisol mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan 

bagi perluasan lahan pertanian dengan pengolahan tanah yang tepat (Ewin dan 

Razali, 2015). 

Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh beberapa 

dosis pupuk kandang ayam terhadap berbagai sifat fisik tanah dan apakah ada 

respon dosis pupuk kandang ayam terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung dalam kondisi sistem olah tanah maksimum. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian berbagai dosis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata 

terhadap beberapa sifat fisik tanah dalam kondisi sistem olah tanah 

maksimum pada pertanaman jagung ? 

2. Adakah respon pemberian berbagai dosis pupuk kandang ayam terbaik 

terhadap beberapa sifat fisik tanah dan dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung dalam kondisi sistem olah tanah maksimum ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh berbagai dosis pupuk kandang ayam terhadap 

beberapa sifat fisik tanah dalam kondisi sistem olah tanah maksimum. 

2. Mengetahui adakah respon pemberian berbagai dosis pupuk kandang ayam 

terbaik terhadap beberapa sifat fisik tanah dan dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung dalam kondisi sistem olah tanah maksimum. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Diduga pengaplikasian pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap 

beberapa sifat fisik tanah yang di olah dengan sistem olah tanah maksimum 

pada budidaya tanaman jagung. 

2. Diduga ada respon pemberian berbagai dosis pupuk kandang ayam terbaik 

terhadap beberapa sifat fisik tanah dan dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung dalam kondisi sistem olah tanah maksimum. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai pengaruh 

berbagai dosis pupuk kandang ayam terhadap beberapa sifat fisik tanah dalam 

kondisi sistem olah tanah maksimum pada pertanaman jagung (Zea mays L.). 
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